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SIARAN PERS

OJK DORONG PEMBIAYAAN UKM DAERAH LEWAT SECURITIES CROWDFUNDING
Gelar Sosialisasi dan Edukasi Pasar Modal Terpadu di Banda Aceh

Banda Aceh, 22 September 2023. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Self-Regulatory
Organization (SRO) terus mendorong pembiayaan bagi pelaku UKM melalui instrumen di
Pasar Modal dengan memanfaatkan Securities Crowdfunding (SCF) sebagai alternatif
pendanaan.

Demikian disampaikan Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif, dan
Bursa Karbon OJK Inarno Djajadi dalam sambutannya pada acara “Sosialisasi Alternatif
Pendanaan UKM melalui Securities Crowdfunding” di Anjong Mon Mata, Pendopo
Gubernur Aceh, Banda Aceh, Jumat.

“OJK berkomitmen untuk terus mendukung pengembangan UKM melalui berbagai
regulasi dan kebijakan di sektor keuangan. Salah satu langkah konkrit yang telah
dilakukan OJK adalah melalui percepatan perluasan akses keuangan UKM di sektor Pasar
Modal melalui pemanfaatan Layanan Urun Dana atau securities crowdfunding,” ucap
Inarno.

Lebih lanjut, Inarno mengatakan bahwa Layanan Urun Dana atau SCF ini diharapkan
dapat menjadi solusi alternatif tepat bagi para pelaku usaha yang membutuhkan
permodalan, khususnya bagi UKM yang belum bankable karena keterbatasan akses,
sehingga dapat memanfaatkan layanan ini melalui pemanfaatan platform digital.

Selain pendanaan, SCF diharapkan juga dapat menjadi platform investasi bagi para
investor ritel, termasuk para investor berdomisili di lokasi UKM sebagai bentuk kontribusi
dalam pengembangan ekonomi di daerahnya masing-masing.

UKM mempunyai peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional, sebagaimana
ditargetkan di tahun 2024 bahwa kontribusi UKM terhadap PDB Indonesia mencapai 65
persen.

“Kami mengajak seluruh peserta kegiatan ini untuk dapat memanfaatkan momentum
pada acara ini untuk memperoleh pemahaman mengenai proses bisnis Layanan Urun
Dana atau SCF, sehingga dapat memanfaatkannya bagi UKM,” kata Inarno.

Kegiatan sosialisasi ini merupakan bagian dari rangkaian kegiatan Sosialisasi dan Edukasi
Pasar Modal Terpadu (SEPMT) yang berlangsung sejak tanggal 19 s.d. 22 September 2023
di Banda Aceh.

Hingga 31 Agustus 2023 telah terdapat 16 penyelenggara yang mendapatkan izin
dari OJK dengan 439 penerbit dan 159.408 pemodal. Total dana yang dihimpun
sebesar Rp951,20 miliar.
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Sehari sebelumnya pada Kamis (21/9), Inarno juga menghadiri kegiatan Kuliah Umum di
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh yang dihadiri oleh 2.000 peserta yang terdiri dari
dosen dan mahasiswa.

Pada kesempatan tersebut Inarno menyampaikan optmisme pertumbuhan pasar modal
Indonesia masih terus berlanjut meskipun di tengah berbagai tekanan akibat dinamika
global.

“Dengan pertumbuhan jumlah investor retail yang bergitu pesat, hal ini dapat berdampak
positif bagi Pasar Modal di Indonesia karena selain dapat memberikan stabilitas dan
likuiditas di pasar modal, di sisi lain juga dapat menjadi “shock absorber” yang meredam
gejolak dan fluktuasi harga saham di saat investor asing memilih untuk menarik dana ke
luar negeri dari Pasar Modal Indonesia,” kata Inarno.

Ke depan, OJK juga akan menyiapkan regulasi yang bertujuan untuk memberikan
perlindungan investor diantaranya penerapan klasifikasi Manajer Investasi melalui
penyempurnaan regulasi terkait perizinan Manajer Investasi dan penyusunan regulasi
terkait ranking dan rating Reksa Dana serta perubahan peraturan Dana Perlindungan
Pemodal untuk mencakup Efek Reksa Dana dan layanan urun dana (SCF).

Selain kegiatan kuliah umum dan sosialisasi SCF, SEPMT di Banda Aceh ini juga
menggelar berbagai kegiatan seperti CSR, Media Gathering, Talkshow Media Lokal, serta
sosialisasi kepada komunitas lokal.
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Informasi lebih lanjut:
Kepala Departemen Literasi, Inklusi Keuangan dan Komunikasi — Aman Santosa
Telp. (021) 29600000; Email: humas@ojk.go.id



mailto:humas@ojk.go.id

